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ABSTRACT

The presence of Rohingya refugees in Indonesia has been responded to by the community
with rejection in recent years. This rejection has led to ambivalence in the attitudes
directed towards the Rohingya refugees. This research aims to answer how ambivalence
occurs in the community's rejection of Rohingya refugees in Sabang. This research was
conducted qualitatively by combining social media discourse with interviews with the
people of Sabang city. Data was collected through digital ethnography and semi-
structured interviews to understand the dynamics of the community with refugees. The
results showed that there has been ambivalence in the response to Rohingya refugees in
Sabang due to the discourse that developed in social media and in the community which
is connected to the social and cultural conditions of the community. the conclusion of this
study emphasizes the need for social cohesion, balanced presentation of actual
information, and encouraging self-representation by refugees to avoid misrepresentation
and conflict between the community and refugees. further research is recommended to
explore the rejection that occurred in Aceh more broadly, as well as to make comparisons
with cases outside Aceh that are also dealing with Rohingya refugees.

Keywords: Ambivalence, Community Rejection, Rohingya Refugees, humanitarianism,
Social Cohesion

ABSTRAK

Kehadiran pengungsi Rohingya di Indonesia direspon oleh masyarakat dengan penolakan
dalam beberapa tahun terakhir. Penolakan ini menimbulkan ambivalensi sikap yang
ditujukan kepada pengungsi Rohingya. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
bagaimana ambivalensi terjadi dalam penolakan masyarakat terhadap pengungsi
Rohingya di Sabang. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan mengkombinasikan
wacana media sosial dengan wawancara dengan masyarakat kota Sabang. Data
dikumpulkan melalui etnografi digital dan wawancara semi terstruktur untuk memahami
dinamika masyarakat dengan pengungsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah
terjadi ambivalensi dalam respon terhadap pengungsi Rohingya di Sabang akibat wacana
yang berkembang di media sosial dan di tengah masyarakat yang dihubungkan dengan
kondisi sosial dan budaya masyarakat. kesimpulan penelitian ini menekankan perlunya
kohesi sosial, penyajian informasi aktual yang berimbang, dan mendorong representasi
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diri oleh pengungsi untuk menghindari terjadinya misrepresentasi dan konflik antara
masayarakat dan pengungsi. penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi
penolakan yang terjadi di Aceh secara lebih luas, serta melakukan komparasi dengan
kasus di luar Aceh yang juga berhadapan dengan penugngsi Rohingya.

Keywords: Ambivalensi, Penolakan Masyarakat, Pengungsi Rohingya, Kemanusiaan,
Kobhesi Sosial

PENDAHULUAN

Kehadiran pengungsi Rohingya di Indonesia sejak tahun 2015 telah memicu
respons ambivalen masyarakat, terutama di wilayah-wilayah transit seperti Aceh. Aceh
yang pada 2015 menyambut pengungsi dengan solidaritas keagamaan, justru
menunjukkan penolakan massal pada 2023. Penolakan tersebut didasari oleh stigma
terkait perilaku ataupun status pengungsi. misalnya, warga Aceh Utara menolak
pengungsi yang datang karena memiliki kesan buruk dari pengungsi sebelumnya (DW,
2023). Selain itu, ratusan mahasiswa di Banda Aceh melakukan pengusiran terhadap
pengungsi Rohingya karena isu pedagang orang yang menyeludupkan Rohingya ke Aceh
(VOA Indonesia, 2023). Di Sabang, warga menolak pengungsi Rohingya karena khawatir
tanahnya akan dijajah seperti isu yang beredar di media sosial (CNN Indonesia., 2023).
Gambaran di atas menunjukkan anomali sikap masyarakat dalam merespons kehadiran
pengungsi Rohingya sehingga memerlukan penjelasan antropologis atas fenomena
tersebut.

Sejauh ini penelitian tentang pengungsi di Indonesia cenderung mengabaikan
dinamika respon terhadap pegungsi selama di penampungan sementara. Studi tentang
pengungsi lebih banyak membicarakan pengaruh media sosial dalam penolakan terhadap
pengungsi Rohingya dalam beberapa tahun terakhir. Dalam konteks kehadiran pengungsi,
studi tentang ambivalensi yang terjadi terhadap pengungsi di Indonesia belum
dieksplorasi lebih lanjut. Setidaknya tiga kecenderungan studi dapat diidentifikasi.
Pertama, studi yang membicarakan tentang kebijakan penanganan pengungsi secara
hukum (Siregar, 2024; Taib et al., 2024; Zildjianda et al., 2025). Pembahasan seputar
penanganan pengungsi dikaitkan dengan hukum lokal, nasional, hingga internasional.
Kedua, studi yang membahas tentang dampak kehadiran pengungsi Rohingya di
Indonesia (Fara, 2025; Hilmansyah, 2025; Rizqiah et al., 2024). Studi yang ada meninjau
dampak kehadiran pengungsi tersebut sosial, ekonomi, dan politik di Indonesia. pada

Ketiga, studi yang berfokus pada penolakan terhadap pengungsi di sosial media (Krida &
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Rusadi, 2025; Munirah et al., 2025; Ramadhani et al., 2024). Belum banyak studi yang
secara spesifik membahas tentang ambivalensi sikap terhadap kehadiran pengungsi,
diimana penelitian ini bermaksud untuk memperkaya literatur terkait topik tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab bagaimana ambivalensi terjadi dalam
penolakan masyarakat terhadap pengungsi Rohingya. Penelitian ini Merespon kebutuhan
dan melengkapi kekurangan studi-studi terdahulu dalam membahas isu ambivalensi
terhadap pengungsi. Penelitian ini menitikberatkan pada tiga dimensi utama: respon
terhadap penolakan pengungsi di media sosial yang mempengaruhi persepsi masyarakat
terhadap pengungsi Rohingya, sikap penolakan terhadap pengungsi, dan sikap simpati
terhadap pengungsi Rohingya. Pendekatan ini memberikan gambaran holistik mengenai
situasi yang terjadi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
kajian yang komprehensif terkait ambivalensi di kalangan masyarakat yang menjadi tuan
rumah pengungsi Rohingya.

Penelitian ini berargumen bahwa ambivalensi yang terjadi dalam penolakan
terhadap pengungsi Rohingya menggambarkan situasi sulit yang dihadapi masyarakat
dari sisi sosial, ekonomi, dan politik. Demikian pula baik penerimaan dan penolakan
terhadap pengungsi dipengaruhi kondisi sosial dan budaya masyarakat. Hipotesis utama
yang diajukan adalah sikap masyarkat terhadap pengungsi bersifat ambigu. Selanjunya,
pengalaman masyarakat dengan pengungsi mengurangi persepsi negatif masyarakat
terhadap pengungsi. Penelitian ini menawarkan perspektif baru tentang studi mengenai
pengungsi, menyoroti ambivalensi yang terjadi sebagai respon masyarakat lokal dalam

merespon isu global yang terjadi di wilayahnya.

METODE

Penelitian ini berfokus pada penolakan terhadap pengungsi Rohingya yang terjadi
kota Sabang. Pemilihan kota Sabang didasarkan pada sikap keras yang ditunjukkan
masyarakat setempat dalam merespon kedatangan pengungsi Rohingya di daerah mereka.
pada tahun 2023, kota Sabang menjadi lokasi pendaratan pengungsi Rohingya sebanyak
dua kali. Pada pendaratan pertama, pengungsi Rohingya ditolak warga setelah diberi
makanan dan kebutuhan lainnya (CNN Indonesia, 2023). Pendaratan selanjutnya juga
mendapatkan dengan relokasi ke tempat sementara dari lokasi pendaratan. Di tempat
penampungan sementara, warga setempat menolak penempatan pengungsi di daerah

mereka dan mebongkar paksa tenda pengungsian (Fakhrurrazi, 2023). Penolakan
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berlanjut dengan aksi demo yang dilakukan oleh ratusan masyarakat Sabang yang
menuntut pengungsi untuk dipindahkan dari kota mereka (Prasetya, 2023). Studi ini
menempatkan penolakan pengungsi yang terjadi di Sabang dalam perbincangan
akademik tentang bagaimana masyarakat merespon isu pengungsi, memberikan wawasan
batu tentang ambivalensi sikap yang muncul dalam masyarakat multikultural.

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif berbasis studi kasus untuk
mengeksplorasi pemahaman masyarakat lokal terhadap isu pengungsi yang mereka
hadapi. Desain kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
sikap masyarakat mealui perspektif mereka sendiri. Studi kasus ini menelaah respon
masyarakat terhadap suatu kelompok, memberikan wawasan atas fenomena yang terjadi
di masyarakat. Wacana di media sosial dianalisis untuk melihat citra yang disebarkan di
berbagai platform media sosial. Wawancara mendalam dilakukan terhadap tokoh
masyarakat dan warga lokal untuk mengetahui pandangan mereka terkait pengungsi
Rohingya. Wawancara mendalam juga dilakukan untuk menggali pengetahuan mereka
terkait pengungsi Rohingya yang datang sebagai orang asing di wilayah mereka.
Kombinasi sumber informasi ini menghasilkan narasi yang komprehensif, memberikan
pemahaman yang relevan untuk menganalisis perspektif masyarakat kota Sabang
terhadap pengungsi Rohingya.

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi etnografi digital dengan
menganalisis wacana kritis pada 10 konten media sosial dan wawancara semi terstruktur
dengan 10 informan kunci di Sabang untuk memahami dinamika masyarakat dengan
pengungsi. Teknik ini dirancang untuk menangkap wacana yang beredar baik di lapangan
maupun di media sosial. Pendekatan ini sesuai dengan metodologi etnografis yang
menekankan keterlibaan langsung peneliti dengan komunitas yang diteliti mengikuti
perspektif emik. Analisis wacana di media sosial dilakukan untuk mencatat narasi tentang
pengungsi yang diterima oleh masyarakat. Wawancara semi-terstruktur menggali
persepsi mayarakat tentang pengungsi Rohingya. Wawancara dengan Seorang tokoh
masyarakat menjelaskan bahwa sikap penolakan yang ditunjukkan masyarakat
berdasarkan informasi mengenai pengungsi yang tersebar di media sosial. Teknik ini
memberikan data yang kaya dan kontekstual, memungkinkan peneliti untuk memahami
ambivalensi yang terjadi dalam masyarakat kota Sabang.

Data dianalisis menggunakan pendekatan induktif dengan tiga tahap utama:

restatement, description, dan interpretation. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
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mengidentifikasi pola, tema, dan makna dalam data, memungkinkan pemahaman yang
mendalam tentang ambivalensi sikap terhadap pengungsi Rohingya. Analisis ini juga
memungkinkan eksplorasi ideologi yang mendasari praktik sosial dan budaya
masyarakat. Restatement dilakukan untuk merangkum temuan dari observasi dan
wawancara, seperti citra pengungsi Rohingya yang diresepsi oleh masyarakat,
memudahkan pemahaman data yang dipresentasikan. Description mengidentifikasi
pemahaman masyarakat terhadap pengungsi Rohingya. Sementara itu, Interpretation
dilakukan untuk mengungkapkan mengapa ambivalensi terjadi di masyarkat. Analisis
data menunjukkan bahwa ambivalensi yang terjadi berkaitan dengan latar belakang sosial
budaya masyarakat. Analisis ini menghasilkan wawasan baru tentang bagaimana

masyarakat kota Sabang merespon kehadiran pengungsi Rohingya di wilayah mereka.

KAJIAN PUSTAKA
Ambivalensi

Konsep ambivalensi secara umum merujuk pada kondisi emosional, sikap, atau
nilai yang saling bertentangan dalam diri individu maupun kelompok terhadap suatu
objek sosial. Ambivalensi sikap dapat didefinisikan sebagai keadaan psikologis di mana
“... seseorang memiliki perasaan yang bercampur aduk (positif dan negatif) terhadap
suatu objek psikologis” (Gardner, 1987). Ambivalensi dengan demikian bertentangan
dengan pandangan tradisional tentang konsep sikap sebagai evaluasi unidimensi (Gilbert
et al., 1998). Bleuler menggambarkan ambivalensi sebagai salah satu gejala fundamental,
membedakan antara tiga jenis utama: kehendak (volitional), intelektual (intellectual), dan
afektif (Affective). Ambivalensi kehendak berkaitan dengan konflik yang disadari, seperti
ketika seseorang ingin dan tidak ingin makan. Ambivalensi intelektual, di sisi lain,
sebagian besar tidak disadari dan terutama bermanifestasi secara linguistik-seperti ketika
sebuah ide dan ide tandingan diekspresikan dalam kalimat yang sama (misalnya,
“frenemy”). Terakhir, ambivalensi afektif melibatkan perasaan cinta dan benci yang
diarahkan pada objek yang sama secara bersamaan; contoh yang diberikan Bleuler adalah
“suami mencintai dan membenci istrinya” (Kierans & Kirsten, 2017).

Dalam konteks studi pengungsi, ambivalensi seringkali hadir dalam respons
masyarakat tuan rumah terhadap kedatangan komunitas asing, termasuk pengungsi
Rohingya. Sejumlah penelitian internasional menunjukkan bahwa masyarakat lokal dapat

menunjukkan sikap simpatik berbasis nilai-nilai kemanusiaan atau keagamaan, namun
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pada saat yang sama juga menyimpan kekhawatiran terhadap ancaman terhadap
keamanan, identitas budaya, maupun sumber daya ekonomi (Farahani, 2021; Rea et al.,
2019). Studi oleh Lemay (2019) di Eropa serta Ansar & Md. Khaled (2021) di Bangladesh
menyoroti bagaimana nilai solidaritas agama bisa hidup berdampingan dengan ketakutan
terhadap perubahan sosial, yang menunjukkan bahwa ambivalensi adalah respons yang
sangat manusiawi dalam situasi sosial yang tidak pasti. Dengan demikian, analisis
ambivalensi memberi ruang untuk memahami kompleksitas dinamika masyarakat lokal
dalam menghadapi isu pengungsi, bukan sekadar dalam dikotomi antara menerima dan
menolak.

Penolakan Masyarakat

Penolakan dalam kehidupan sosial adalah aspek interaksi manusia yang
mencakup situasi di mana orang-orang dikucilkan, diabaikan, atau tidak disetujui dalam
berbagai situasi (Bavel et al., 2020; Karantzas et al., 2022). Penolakan atau juga disebut
resistensi dapat terjadi dalam tiga bentuk, containtment yakni penutupan akses partisipasi;
subversi yakni pelemahan informasi dan saluran komunikasi; dan sabotase yakni
pemilahan (Perray-Redslob & Morales, 2022). Resistensi dapat terjadi karena berbagai
alasan, seperti perbedaan sudut pandang, perbedaan kepribadian, ekspektasi budaya, atau
kecenderungan individu (Landrum & Lull, 2017). Penolakan masyarakat sendiri
menunjukkan kejadian di mana orang atau kelompok ditinggalkan atau didorong ke
pinggiran oleh komunitas yang lebih luas, sering kali sebagai akibat dari perbedaan dalam
aspek-aspek seperti etnis, agama, status ekonomi, atau perilaku . Penolakan tersebut dapat
mengakibatkan dampak psikologis negatif, seperti harga diri yang rendah sehingga lebih
rentan menunjukkan tanda-tanda depresi dan kecemasan (Snegha & Sudha, 2025; Sun et
al., 2025).

Bukan hanya itu, dampak penolakan masyarakat melampaui kesejahteraan
pribadi, memengaruhi persatuan sosial dan kesejahteraan komunitas. Komunitas yang di
dalamnya terdapat pengucilan sering kali menghadapi masalah seperti tingkat kejahatan
yang lebih tinggi dan keterlibatan warga yang berkurang (Blazev et al., 2025; Mamman
Aliyu Salisu, 2025; Omara et al., 2025). Karenanya, perlu adanya kebijakan integral
untuk mengatasi resistensi, termasuk memobilisasi dukungan yang ada dan mengevaluasi
resistensi secara sistematis (Slingerland et al., 2022). Dengan kata lain, resistensi publik
terhadap perubahan dapat dikurangi melalui kesiapan organisasi dan kepemimpinan yang

baik (Dewi & Kurniawan, 2019). Lebih jauh, Patricia de Jonge (2018) mengatakan bahwa
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untuk memahami resistensi publik yang ada dapat digunakan odel engetahuan persuasi
yang menunjukkan pentingnya mempertimbangkan reaksi dan persepsi publik saat
merancang dan mengimplementasikan intervensi kebijakan. Dalam konteks Rohingya,
penolakan terjadi sebagai bentuk respon masyarakat terhadap akumulasi pengalaman dan
kontak negatif yang terbangun antara masyarakat setempat dengan para pengungsi
terdahulu (Saka et al., 2024).

Pengungsi Rohingya

Etnis Rohingya, yang digambarkan sebagai salah satu kelompok minoritas paling
teraniaya di dunia, telah menghadapi kekerasan dan penindasan selama puluhan tahun
hingga berujung pada gejolak pengungsian (Sudheer & Banerjee, 2021). Lebih dari
900.000 pengungsi Rohingya telah meninggalkan Myanmar ke negara-negara tetangga
seperti Bangladesh yang telah menampung sekitar 1,1 juta orang (Landry & Tupetz, 2018;
M. Z. Rahman & Dodul, 2020). Tantangan psikososial pengungsi Rohingya berasal dari
interaksi yang kompleks antara faktor sosial, politik, dan lingkungan, yang menyebabkan
ketidaksetaraan, akses layanan kesehatan yang terbatas, dan perampasan hak asasi
manusia (Sudheer & Banerjee, 2021). Mengatasi krisis ini memerlukan pendekatan
multidisiplin yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan intervensi yang
sesuai dengan budaya untuk meningkatkan kondisi kehidupan dan mendorong
penyembuhan (Sudheer & Banerjee, 2021).

Meskipun ada upaya dari organisasi internasional, repatriasi masih menjadi
prospek yang jauh karena kepentingan ekonomi dan strategi kekuatan regional (M. Z.
Rahman & Dodul, 2020). Indonesia sendiri sejatinya bukan penanda tangan Konvensi
Pengungsi 1951 sehingga hanya mengambil peran sebagai negara transit bagi pengungsi
Rohingya yang mencari pemukiman kembali di tempat lain (Susetyo & Chambers, 2021).
Meski demikian, masuknya pengungsi Rohingya telah menciptakan tantangan
konstitusional dan sosial bagi Indonesia, yang mengharuskan adanya peraturan yang lebih
jelas untuk mengatur masuk dan tinggal mereka (Utami et al., 2018). Terlepas dari
tantangan ini, Indonesia telah menyediakan tempat tinggal sementara, fasilitas tempat
tinggal, dan layanan kesehatan bagi pengungsi Rohingya, khususnya di Aceh (Frahma,
2024). Pada titik ini, pemerintah Indonesia menganggap repatriasi atau pemukiman
kembali sebagai solusi yang langgeng bagi Rohingya, meskipun repatriasi ke Myanmar
tetap sulit karena berbagai faktor, termasuk sikap rezim Myanmar dan kurangnya

dukungan dari negara-negara ASEAN (Susetyo & Chambers, 2021).
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HASIL

Sikap masyarakat Sabang terhadap pengungsi Rohingya merupakan fenomena

sosial yang kompleks dan perlu dipahami secara holistik. Temuan dalam penelitian ini

tidak hanya menunjukkan respons masyarakat terhadap pengungsi, tetapi juga

mengungkapkan faktor dan makna yang terbentuk dari sikap masyarakat tersebut.

Respon terhadap penolakan pengungsi Rohingya di Media Sosial

Praktik penolakan terhadap pengungsi Rohingya yang terjadi di Sabang

mendapatkan atensi banyak pengguna media sosial. Video tenang aksi penolakan yang

dilakukan masyarakat Saang menjadi viral dan ditanggapi dengan respon beragam oleh

masyarakat. Tanggapan tersebut dirangkum dalam tabel sebagai berikut:

No

Wacana Media Sosial

Coding

Jenis
Tanggapan

Belajar dari Rohingya di Malaysia gimana
perlakuan mereka, belajar dari Israel perlakuan
mereka ke Palestina Gimana

Dukungan
terhadap
penolakan

Pro

Ini bukan tentang kasihan atau HAM yah, dia nya
aja yang ga ada adab, udah numpang ga terima
kasih pula

Dukungan
terhadap
penolakan

Pro

Gini aja kalo pemerintah ga mau mereka bawa
pulang ke asalanya, kita sendiri yang gerak warga
negara Indonesia

Dukungan
terhadap
penolakan

Pro

Katanya keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia, yang bukan rakyat Indonesia dikasih
gratis, sedangkan kita dapat apa?

Dukungan
terhadap
penolakan

Pro

Kasian ih, jangan takut kesusahan kedatangan

Dukungan

Kontra

mereka, coba kita di posisi mereka, kita hidup ga | kemanusiaan
akan abadi di dunia untuk Pengungsi

6 Ibu yang manusiawi lah ibu jangan macam itu kita | Dukungan Kontra
kan seiman kemanusiaan

untuk Pengungsi

7 Seharusnya pemerintah harus cepat bertindak | Dukungan Kontra
untuk memberikan tempat yang kayak untuk | kemanusiaan
ditempati. Mereka juga manusia yang butuh | untuk pengungsi

pertolangan

8 Ya tuhan gimana ya saya nontonnya, ada serba | Dilema
salahnya tapi ada kasian nya. Mereka juga | terhadap
manusia soalnya dan dia juga gak mau di posisi | pengungsi
itu sebenarnya

sikap | Netral
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No | Wacana Media Sosial Coding Jenis
Tanggapan

9 Benar-benar dilema buat kita. di satu sisi tentang | Dilema  sikap | Netral
kemanusiaan dan di satu sisi mereka tak boleh ada | terhadap

di sini. Semoga segera dapat solusi. pengungsi
10 | Antara kesal sama kasihan Dilema  sikap | Netral
terhadap
pengungsi

Tabel 1. Respon terhadap penolakan pengungsi Rohingya di Media Sosial. Sumber: Tiktok

Data pada tabel 1 di atas menunjukkan beragam pandangan masyarakat terhadap
praktik penolakan yang dilakukan oleh warga Sabang terhadap pengungsi Rohingya.
Tanggapan yang mendukung tindakan penolakan disampaikan oleh warganet yang
menunjukkan stigma terhadap pengungsi. Pengungsi dinarasikan sebagai beban sosial,
ancaman moral, bahkan merebut sumber daya lokal. Sebaliknya, reaksi kontra terhadap
penolakan pengungsi dsampaikan oleh warga yang mengedepankan kemanusiaan dalam
penanganan pengungsi. Pengungsi digambarkan sebagai pihak yang membutuhkan
pertolongan dan perlu diperhatikan hak-haknya. Adapun warga bersikap netral
menghadapi dilema antara dan rasa simpati terhadap kondisi pengungsi.

Temuan pertama ini menunjukkan tiga kecenderungan dalam respon masyarakat
terhadap penolakan pengungsi Rohingya di media sosial. pertama, penolakan yang terjadi
di media sosial menunjukkan rasa kekhawatiran yang besar atas dampak yang
ditimbulkan dari kehadiran pengungsi. Hal ini memperkuat asumsi yang mencitrakan
pengungsi secara buruk untuk melegitimasi sikap tersebut. Kedua, simpati yang muncul
terhadap pengungsi di media sosial atas persamaan atas agama dan budaya. Ketiga,
masyarakat yang bersikap netral menunjukkan harapan terhadap pengungsi secara lebih
layak namun di sisi lain masih menyimpan kekhawatiran terhadap dampak ekonomi,
sosial, dan keamanan yang mungkin ditimbulkan oleh kehadiran pengungsi. Kondisi ini
menunjukkan betapa kuatnya konstruksi sosial dalam membentuk realitas yang tidak
sepenuhnya berdasarkan interaksi nyata, melainkan dibentuk oleh narasi digital yang
penuh muatan emosi.

Penolakan terhadap Pengungsi Rohingya di Sabang

Penolakan terhadap pengungsi Rohingya berasal dari wacana yang dikeluarkan
oleh para elit atau tokoh masyarakat kota Sabang. Wacana ini mempengaruhi sikap
masyarakat kota sabang dalam merespon kehadiran pengungsi Rohingya. Hal ini dapat

ditemukan dalam kutipan wawancara sebagaimana berikut.
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Sampai mereka di sini diperlakukan spesial. Mereka dikasih
penampungan, sarapan ada, makan siang ada, spesial pemerintah
kasih.Masyarakat ini seperti yang kita bilang tadi, mau makan cari
uang dulu. Di situ menolak. Jadi beban

Sumber:

(Wawancara dengan Informan 5, Kepala Dusun di Kota Sabang)

No Alasan Penolakan terhadap Pengungsi Rohingya Coding

1 kita kan gak mau negara kita akhirnya jadi bulan-bulanan jadi | Citra Buruk
pengungsian. terakhir rame mereka di sini kami yang tersisih. | Pengungsi
khususnya untuk Indonesialah kok bisa jangan sekarang kita lihat lah
kenyataannya di Malaysia tuh Berapa banyak orang yang demo
sekarang minta hak di Malaysia. Kewalahan di malaysia sekarang.

Kalau kita pikir kalo kita biarkan mereka seperti di Malaysia, dia
minta hak juga di Indonesia gimana.

Sumber: (Wawancara dengan Informan 1, Tokoh Pemuda Kota
Sabang)

2 Kami takut kedatangan pengungsi Rohingya ke Sabang membawa | Dampak
penyakit menular yang membahayakan masyarakat. Mereka berhari- | buruk dari
hari d laut. Terlebih kebiasaan mereka yang buang Pengungsi | Kehadiran
membawa penyakit dan jorok air sembarangan seperti di kapal. jorok | Pengungsi
sekali Rohingya
Sumber:(Wawancara dengan Informan 2, tokoh masyarakat Kota
Sabang)

3 Rohingya ini saya pikir mereka bukan lagi yang butuh pertolongan | Pengungsi
darurat. Seolah-olah mereka ini sudah sengaja masuk ke Indonesia. | datang untuk
Setelah masuk, lalu dievakuasi ujungnya mereka minta tempat yang | menjajah
didiami supaya menjadi hak mereka. Berarti tujuan mereka memang | tanah negara
itu.

Sumber: (Wawancara dengan Informan 3, Tokoh adat Kota Sabang)

4 Kita takut terjadi hal-hal yang kriminal di sini. Kehadiran Rohingya | Pengungsi
Mengganggu kenyamanan kita di sini. Karena di Sabang ini kan | berbuat
cuma kenyamanan saja yang ada. Lain tidak ada di sini. Kekayaan | kriminal
tidak ada. jadi kalau itu terganggu lagi kan buat apa kita tinggal di
Sabang lagi.

Sumber: (Wawancara dengan Informan 4, Tokoh masyarakat Kota
Sabang

5 Jadi yang dibilang menolak itu melihat kondisi ekonomi kita | Pengungsi
sekarang, menurut analisa saya, seharusnya perhatian pemerintah itu | sebagai beban
ke kita. Berapa banyak kita anak yatim fakir miskin luntang lantung. | bagi daerah

Tabel 2. Faktor Penolakan terhadap Pengungsi Rohingya. Sumber: Kompilasi Penulis, 2025

Temuan kedua menunjukkan bahwa penolakan terhadap pengungsi didasari

diskursus negatif terkait pengungsi yang sebagian besar dikonstruksi dan diperkuat
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melalui wacana yang disebarkan. Pandangan ini tidak muncul dari interaksi langsung,
melainkan berkembang melalui arus informasi termasuk dari media digital yang tidak
diverifikasi dan narasi yang dilebih-lebihkan. pengungsi Rohingya dipersepsikan sebagai
beban sosial, ancaman moral, bahkan sebagai kelompok kriminal yang berpotensi
mengganggu ketertiban lokal. Misalnya, pernyataan dari lima informan menampilkan
narasi bahwa Rohingya membawa penyakit, mencuri sumber daya lokal, dan tidak tahu
berterima kasih terhadap bantuan masyarakat. Temuan ini mengonfirmasi bahwa
pembentukan opini publik dipengaruhi wacana yang beredar di masyarakat, di mana
informasi seringkali bersifat bias dan tidak berimbang. Akibatnya, masyarakat cenderung
menerima informasi secara mentah tanpa klarifikasi, mendasari penolakan terhadap
kelompok rentan ini.

Wawancara dengan warga menunjukkan adanya penolakan simbolik dan praktis
yang berakar pada kekhawatiran tentang kompetisi sumber daya dan ketidaksesuaian nilai
budaya. Misalnya, pengungsi dianggap tidak menghormati norma-norma lokal. Hal ini
memunculkan ketegangan yang diperparah dengan ketidakjelasan status hukum dan
keberlanjutan penanganan pengungsi oleh pemerintah. Sebagian masyarakat juga merasa
kebijakan bantuan hanya menguntungkan pengungsi sementara warga lokal tidak
memperoleh perlakuan serupa. Ketimpangan ini memicu rasa tidak adil dan memperbesar
resistensi.

Setidaknya ada empat kecenderungan dalam pola penolakan ini. Pertama, narasi
yang beredar lebih banyak mengangkat asumsi dan opini personal daripada fakta, yang
kemudian disebarkan tanpa kontrol. Kedua, terdapat generalisasi dari satu insiden ke
seluruh komunitas Rohingya, misalnya perilaku satu individu digunakan untuk menilai
keseluruhan kelompok. Ketiga, sebagian warga mengaitkan keberadaan pengungsi
dengan agenda politik tertentu yang tidak transparan. Keempat, ketidakterbukaan
informasi resmi menyebabkan berkembangnya spekulasi liar. Temuan ini
menggambarkan bagaimana struktur sosial dan relasi kuasa lokal membentuk sikap dan
perilaku terhadap pengungsi, memperlihatkan bahwa penerimaan atau penolakan tidak
bisa dilepaskan dari kondisi sosial-ekonomi dan distribusi informasi yang timpang.
Simpati terhadap Pengungsi Rohingya di Sabang

Selain sikap penolakan, masyarakat Kota Sabang juga menunjukkan sisi
kemanusiaannya terhadap pengungsi Rohingya yang datang ke wilayah mereka.

pengalaman berinteraksi langsung dengan pengungsi mempengaruhi sikap warga untuk
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membantu pengungsi yang butuh pertolongan.. Hal ini dapat ditemukan dalam kutipan

wawancara sebagaimana berikut.

No

Alasan Penolakan terhadap Pengungsi Rohingya

Coding

“Kita kasihan mereka juga orang Islam. kita bantu lagi mereka, kita
kasih makan mereka walaupun ditanganinya sama kemarin UNHCR
kan kita juga kasih pakaian, makanan, buah-buah sering saya kasih.
Yang namanya dia anak-anak kecil, tidak mungkin kami menyakiti
anak kecil, anak bayi juga masih ada ya kan. jangankan manusia,
binatang saja tidak kita sakiti, masa kita harus sakiti orang”

Sumber:
(Wawancara dengan Informan 6, Warga Kota Sabang)

Simpati karena
faktor agama

Lama-lama pengungsi udah kekeluargaan sama masyarakat. Udah
kek mana istilahnya pergi ke rumah orang ni dikasih makan. Anak-
anaknya main sama anak kampung. Saya bawa jalan-jalan biar nggak
suntuk dan merasa terkurung mereka. bahkan ada yang coba larang
saya bilang saya yang tanggung jawab kalau ada apa-apa.
(Wawancara dengan Informan 7, Tukang Becak ,Warga Kota
Sabang)

Simpati karena
moral

“Berjalan waktu saya lihat memang ada yang muslim, rata-rata
muslim semua, ada yang haji jadi bahkan. kami

kumpulin lah baju apa kita bisa lihat aurat orang kan sayang, apa
lihat lagi ada yang hamil, ada yang bayi, ngomong gini kan iba. kami
yang cari banyak baju. mereka lama-lama bisa sedikit-sedikit bahasa
Indonesia ada orang kita juga bisa karena bergaul, bergaul
maksudnya ini, bisa bahasa Rohing. Jadi yang nama kita manusia ya,
kekurangan dan kelebihan kita saling menolong. Istilahnya, jangan
kita mencari kesempatan. Waktu itu saya juga kan iba. Seandainya
saya punya anak di rantau, orang digituin orang kan sakit.”

Sumber:

(Wawancara dengan informan 8, Pedagang, Warga Kota Sabang)

Simpati karena
faktor agama

“Saya rasa kasian dan sayang juga karena saya juga punya anak,
diantara pengungsi itu ada anak-anak yang seumuran anak saya, saya
kepikiran bagaimana kalau saya atau keluarga saya diposisi itu.
Dibilang ada difasilitasi oleh UNHCR tapi kalau kita lihat pengungsi
Rohingya seperti tidak terurus, nasi enggak ada, anak-anak umur 2
atau 3 tahun perut besar, duduk disitu. nah disitu saya kasian, teringat
anak sendiri. Kadang kalau ada uang kecil saya kasih.”

Sumber:
Wawancara dengan Informan 9, Karyawan, Warga Kota Sabang

Simpati karena
kesamaan
status

“Kasihan, kalau terjadi di kita bagaimana. sedih kita. kalau kita
terdampar di negeri orang lain gimana. Harusnya kalau menolak ya
dari awal, jangan sewaktu sudah dipasang tenda lalu dibongkar lagi”
Sumber:
(Wawancara dengan Informan 10, Ibu Rumah Tangga, Warga Kota
Sabang)

Simpati karena
moral
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Tabel 3. Simpati terhadap Pengungsi. Sumber: Kompilasi Penulis, 2025

Temuan ketiga mengungkap bahwa sikap masyarakat Sabang terhadap pengungsi
Rohingya sangat relatif berdasarkan pengalaman yang dimiliki bersama pengungsi.
Menyaksikan langsung kondisi pengungsi membangkitkan dorongan moral yang
didasarkan oleh nilai-nilai agama dan kemanusiaan. Lima informan menunjukkan simpati
dan memberi bantuan karena merasa iba dengan situasi pengungsi dengan
membayangkan seandainya berada di situasi serupa.

Ada beberapa kecenderungan penting yang dapat dicatat. Pertama, simpati
masyarakat di tengah penolakan berbasis nilai agama dan kemanusia. Kedua simpati yang
timbul bukan semata-mata berdasarkan pertimbangan rasional atau politik, tetapi lebih
pada respons afektif yang bersumber dari identifikasi personal dan pengalaman
keseharian. Ketiga, simpati yang ditunjukkan masyarakat sering kali bersifat selektif
dalam syarat dan kondisi tertentu. terakhir, simpati tidak terbentuk secara instan,
melaikan bertahap. Temuan ini menggambarkan bagaimana pengalaman berinteraksi
langusung dengan pengungsi melahirkan sikap dan perilaku simpati terhadap pengungsi,
memperlihatkan bahwa penerimaan atau penolakan tidak bisa dimaknai secara tunggal
dan bergantung konteks sosial-ekonomi dan distribusi informasi yang tersedia di

masyarakat.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengemukakan adanya ambivalensi dalam respon masyarakat kota
Sabang terhadap kehadiran pengungsi Rohingya. Pengungsi Rohingya sebagai kelompok
pendatang yang membutuhkan pertolongan sering dipersepsikan secara negatif melalui
wacana yang beredar di masyarakat yang berujung pada reaksi penolakan. Kehadiran
pengungsi Rohingya dianggap sebagai ancaman bagi keamanan dan kesejahteraan lokal
yang menjadi faktor dari penolakan terhadap pengungsi. Walaupun demikian, masyarakat
juga menunjukkan simpati kepada pengungsi yang berlandaskan nilai agama dan
kemanusiaan yang universal. Dengan demikian, ambivalensi sikap dalam penolakan
terhadap pengungsi Rohingya menunjukkan bahwa respon masyarakat tidak dapat
dimaknai secara tunggal, tetapi berada dalam spektrum yang rumit, beragam dan bahkan

saling bertolak belakang.
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Dalam konteks masyarakat sabang, ambivalensi sikap terhadap pengungsi
Rohingya yang terjadi tidak terlepas dari kondisi sosial budaya masyarakat itu sendiri.
Informasi terkait pengungsi Rohingya yang hadir di wilayah mereka yang diperoleh baik
dari media sosial ataupun wacana publik dikaitkan dengan realitas kehidupan masyarakat.
Latar belakang sejarah berupa konflik yang berkepanjangan dan juga pandemi membuat
mereka lebih sensitif terhadap isu-isu yang dianggap mengancam stabilitas dan keamanan
wilayahnya. Sebaliknya, Sikap simpati yang ditunjukkan masyarakat merupakan reaksi
berdasarkan pengalaman interaksi masyarakat dengan pengungsi berakar dari nilai-nilai
agama yang dianut oleh masyarakat. Syariat Islam yang berlaku di Aceh menjadi fondasi
dan membentuk identitas masyarakat seperti solidaritas dalam kemanusiaan dan
menolong sesama. Studi (Kamruzzaman et al., 2024) mengenai relevan untuk memahami
fenomena ini, di mana ketegangan antara simpati dan permusuhan mencerminkan
kenyataan bahwa masyarakat lokal menghadapi tantangan ekonomi, sosial, dan politik
yang mempersulit respons mereka terhadap pengungsi yang berujung pada ambivalensi.

Ambivalensi dalam penolakan yang terjadi terhadap kelompok tertentu seperti
pengungsi Rohingya dapat terjadi dalam kondisi ketika terjadi pergulatan antara nilai-
nilai yang dianut oleh masyarakat dengan sikap permusuhan yang timbul akibat perasaan
tidak aman dengan kehadiran pengungsi di wilayahnya. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa rasa kemanusiaan yang ditunjukkan kepada pengungsi dapat
menurunkan sikap penolakan yang dipengaruhi oleh stigma terhadap pengungsi. Hal ini
sejalan dengan studi Erisen & Uysal (2024) yang menunjukkan bagaimana rasa iba
terhadap pengungsi berperan penting sebagai kunci untuk mengurangi efek negatif dari
ancaman yang dirasakan dalam membentuk integrasi sosial dan politik para pengungsi.
Oleh karena itu, fenomena penolakan masyarakat terhadap pengungsi Rohingya
menunjukkan bagaimana dualisme sikap yang lahir akibat dorongan emosional
masyarakat terhadap suatu isu yang menuntut pengujian kebenaran terkait informasi
tersebut.

Temuan pada studi ini konsisten dengan literatur sebelumnya tentang penolakan
terhadap pengungsi Rohingya tetapi memberikan kontribusi baru dalam konteks
masyarakat Sabang. Studi sebelumnya cenderung fokus pada pengaruh media dalam
dalam membentuk respon terhadap pengungsi, tetapi penelitian ini memperluas diskusi
dengan mengeksplorasi latar belakang sosial budaya masyarakat. Studi Rahman (2021)

menunjukkan bahwa penolakan terhadap pengungsi Rohingya dipengaruhi oleh
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pengalaman masyarakat selama pengungsi ditempatkan sementara di Aceh. Penelitian ini
melangkah lebih jauh dengan menggambarkan dualisme sikap dalam penolakan
masyarakat terhadap pengungsi Rohingya. Dalam konteks ini, penelitian ini mengisi gap
dalam literatur dengan mengembangkan kerangka 'ambivalensi struktural' yang
mengintegrasikan faktor media, pengalaman langsung, dan memori kolektif. Penelitian
ini juga memberikan kontribusi akademik penting terhadap studi migrasi dan antropologi
politik dengan merevisi pandangan teoritis sebelumnya yang cenderung memisahkan
secara tegas antara solidaritas kemanusiaan dan xenofobia dalam respons masyataka
terhadap pengungsi. studi ini menunjukkan dalam konteks Aceh, respons masyrakat
terhadap kedatangan pengungsi rohingya tidak dapat dikategorikan secara biner sebagai
penerimaan atau penolakan semata, melainkan lebih tepat dipahami sebagai bentuk
ambivalensi sosial dan politik yang dinamis. Temuan ini sekaligus merevisi hipotesis
kontak antar kelompok dari Allport et al (1954) dengan menunjukkan bahwa bersentuhan
dengan pengungsi dalam rutinitas harian masyarakat saja tidak cukup untuk mengatasi
penolakan terhadap pengungsi tanpa manajemen wacana media sosial. Dengan demikian,
Kontribusi ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana latar belakang sosial dan
budaya masyarakat dan wacana di publik dan media sosial mempengaruhi penolakan dan
penerimaan terhadap suatu kelompok.

Langkah strategis diperlukan untuk mengatasi ambivalensi sikap terhadap pengungsi
Rohingya. Penelitian ini menunjukkan pentingnya membangun interaksi masyarakat
dengan pengungsi Rohingya. Selain itu, Perlu adanya upaya menyeimbangkan narasi
penyeimbang di media sosial dengan melawan hoaks dan informasi yang menyesatkan.
Studi ini merekomendasikan kohesi sosial antara masyarakat lokal dan pengungsi melalui
program-program interaksi yang positif, seperti kegiatan budaya, religi, dan dialog yang
dapat memperkuat pemahaman dan toleransi. Studi ini juga mendorong adanya usaha
penyajian informasi yang gaktual mengenai pengungsi Rohingya dengan melibatkan
tokoh publik influencer lokal dan organisasi masarakat sipil. Pemberdayaan pengungsi
juga diperlukan untuk mengubah narasi negatif yang ada. Melalui pendekatan-pendekatan
tersebut, ambivalensi terhadap pengungsi Rohingya dapat dihindari, sehingga konflik

antara masyarakat lokal dan pengungsi tidak terjadi.

SIMPULAN
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Penelitian ini menegaskan bahwa telah terjadi ambivalensi dalam penolakan
masyarakat terhadap pengungsi Rohingya akibat kekhawatiran yang dipengaruhi oleh
wacana yang berkembang di media sosial dan di tengah masyarakat yang dihubungkan
dengan kondisi sosial dan budaya mereka. hasil studi menunjukkan respon masyarakat
yang di satu sisi menolak pengungsi karena persepsi negatif terhadap pengungsi, dan di
satu sisi menunjukkan rasa belas kasihan yang dimanifestasikan dalam bentuk pernyataan
dan bantuan terhadap pengungsi. setengah dari informan menganggap pengungsi yang
hadir sebagai ancaman yang mengganggu keamanan dan kenyamanan mereka
sebagaimana pengalaman mereka dalam menghadapi konflik berkepanjangan dan
pandemi. Di sisi lain, masyarakat juga merasakan iba dan simpati terhadap status dan
kondisi pengungsi dan menunjukkan sisi kemanusiaan yang berlandaskan nilai agama
dan budaya yang diwakili oleh setengah informan lain. Temuan ini menunjukkan bahwa
respon masyarakat terhadap pengungsi Rohingya tidak berada di salah satu kutub, baik
penolakan ataupun penerimaan, melainkan dalam bentuk spektrum yang bisa jadi saling
bertolak belakang.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam studi hubungan
masyarakat dengan pengungsi dengan menawarkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana ambivalensi muncul di tengah masyarakat.Secara teoritis, penelitian
ini memperkaya studi tentang pengungsi dengan menunjukkan bahwa ambivalensi
menunjukkan krisis ekonomi, sosial dan politik menghambat penerimaan terhadap
pengungsi. Studi ini juga melangkah lebih jauh dengan menghubungkan kondisi sosial
masyarakat dengan penerimaan dan penolakan terhadap streotip yang beredar di media
sosial dan wacana publik. Dengan demkian, penelitian ini tidak hanya memperdalam
pemahaman tentang pandangan masyarakat terhadap pengungsi, tetapi juga menawarkan
perspektif baru tentang bagaimana kondisi sosial budaya masyarakat membentuk cara
masyarakat memproses wacana yang beredar tentang pengungsi.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang
ambivalensi respon terhadap pengungsi Rohingya di tengah masyarakat, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhadian dan peluang penelitian lebih lanjut. Studi
ini berfokus pada dualisme sikap masyarakat terhadap pengungsi yang terjadi di wilayah
Sabang sehingga belum secara mendalam mengeksplorasi di daerah lainnya yang juga
melakukan penolakan terhadap pengungsi Rohingya. Selain itu, penelitian ini belum

membandingkan pengalaman masyarakat lokal di Sabang dengan pengalaman
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masyarakat lain yang mengalami yang sama. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut yang mengeksplorasi aspek-aspek tersebut serta membandingkan hasilnya dengan
pengalaman negara lain dalam mengintegrasikan penolakan yang terjadi dengan respon
terhadap pengungsi di wilayah tersebut. Dengan demikian, untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengeksplorasi penolakan yang terjadi di Aceh secara lebih luas, serta
melakukan komparasi dengan kasus di luar Aceh yang juga berhadapan dengan

pengungsi Rohingya.
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